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ABSTRAK 
Penyembuhan luka adalah mekanisme biologis yang kompleks dan terdiri dari tahapan peradangan, 

proliferasi dan remodeling jaringan. Luka yang paling umum adalah luka insisi (sayat) dan apabila 

tidak diobati dengan benar berpotensi menyebabkan lamanya penutupan luka yang berujung 

terjadinya infeksi. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) tahun 2023, prevalensi 

kesakitan akibat benda tajam atau tumpul sebesar 7,3% di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas hidrogel ekstrak getah jarak cina (Jatropha multifida L.) berbasis PVA (polivinil 

alkohol) berbanding kitosan (3:1) terhadap penyembuhan luka insisi. Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksperimental yang menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

galur Sprague dawley, yang terdiri dari 5 ekor tiap kelompok. Kelompok ini terdiri dari kontrol 

negatif yaitu NaCl 0,9%, kontrol positif antibiotik topikal yaitu clyndamycin, dan 3 kelompok 

perlakuan dengan persentase ekstrak masing-masing 1%, 3%, dan 6%. Alat untuk mengumpulkan 

data yaitu timer digital, jangka sorong, kamera dan formulir observasi. Metode analisis data 

menggunakan One-Way ANOVA. Hidrogel ekstrak 6% memiliki efek tertinggi dan signifikan (p < 

0,001) dalam percepat keringnya luka dengan rerata dan standar deviasi (17,4 jam ± 0,4), 

terbentuknya keropeng paling cepat (86.02 ± 1.63 jam) serta pada hari ke-21 rerata diameter luka 

yang paling sempit (0.84 ± 0.24 mm). Hidrogel berbasis PVA/kitosan dengan konsentrasi 6% 

menunjukkan terdapat efek yang lebih unggul dibandingkan dengan antibiotik topikal yaitu 

clindamycin dalam proses penyembuhan luka insisi. 

 

Kata kunci : hidrogel, jatropha multifida l, kitosan., luka insisi, PVA 

 

ABSTRACT 
Wound healing is a complex biological mechanism and consists of stages of inflammation, 

proliferation and tissue remodeling. The most common wound is an incision wound (incision) and if 

not treated properly has the potential to cause a long period of wound closure that leads to infection. 

Based on data from Basic Health Research (Riskesdes) in 2023, the prevalence of pain due to sharp 

or blunt objects is 7.3% in Indonesia. This study aimed to assess the effectiveness of PVA-based 

Coralbushs (Jatropha multifida L.) sap extract hydrogel compared to chitosan (3:1) on incision 

wound healing. The research design used was experimental using 25 male white rats (Rattus 

norvegicus) of the Sprague dawley strain, consisting of 5 in each group. This group consisted of a 

negative control of NaCl 0.9%, a positive control of a topical antibiotic called clyndamycin, and 3 

treatment groups with an extract percentage of 1%, 3%, and 6%, respectively. Tools for collecting 

data are digital timers, calipers, cameras and observation forms. The data analysis method uses 

One-Way ANOVA. Hydrogel extract 6% had the highest and significant effect (p < 0.001) in 

accelerating wound drying with average and standard deviations (17.4 hours ± 0.4), the fastest scab 

formation (86.02 ± 1.63 hours) and on the 21st day the narrowest average wound diameter (0.84 ± 

0.24 mm). PVA/chitosan-based hydrogels with a concentration of 6% showed a superior effect 

compared to the topical antibiotic, clindamycin, in the healing process of incision wounds. 

 

Keywords : incisional wound, hydrogel, jatropha multifida l., PVA, chitosan 
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PENDAHULUAN 

 

Luka merupakan suatu kondisi terganggunya struktur dan fungsi anatomi tubuh secara 

normal, yang dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai jenis (Bunganaen, dkk., 2019). Salah 

satu jenis luka tersebut adalah luka terbuka. Luka terbuka yang sering dijumpai adalah luka 

insisi/sayat. Ciri khas luka insisi biasanya berbentuk memanjang dengan tepi yang rapi dan 

lurus, serta memiliki panjang yang melebihi kedalamannya, tanpa menyebabkan kerusakan 

pada jaringan sekitarnya jika segera diobati (Husnul Khotimah et al., 2023). Luka jenis ini 

biasanya muncul akibat tekanan dari benda tajam, seperti pecahan kaca atau pisau. Luka 

sayat merupakan jenis luka yang kerap terjadi dalam aktivitas harian, baik di lingkungan 

rumah maupun luar rumah. Faktor penyebab luka sayat dapat bervariasi, mulai dari trauma 

akibat benda tajam hingga paparan suhu ekstrem atau bahan kimia berbahaya. Luka yang 

disebabkan oleh benda tajam, seperti silet, pisau, atau pecahan kaca, dikenal dengan istilah 

vulnus incisivum. Menurut data pada tahun 2023 Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

melaporkan angka kejadian luka akibat benda tajam atau tumpul di Indonesia tercatat 

mencapai 7,3%, menjadikannya sebagai penyebab cedera ketiga terbanyak setelah terjatuh 

sebesar 40,9% dan kecelakaan lalu lintas sebesar 40,6%. Di Bali, proporsi cedera akibat 

benda tajam mencapai 5,5%, sementara di Nusa Tenggara Timur (NTT) angka tersebut 

mencapai 6,2% (Riset Kesehatan Dasar, 2023) 

Secara fisiologis, suatu luka akan menjalani proses penyembuhan alami. Tahapan 

penyembuhan terdiri dari beberapa tahapan dimulai dari hemostasis dan inflamasi, diikuti 

oleh fase proliferasi serta pembentukan pembuluh darah baru, dan diakhiri dengan tahap 

maturasi dan pembentukan kembali epitel kulit. Namun, mekanisme penyembuhan ini dapat 

terhambat oleh faktor-faktor lain, sehingga diperlukan penanganan yang tepat untuk 

mempercepat pemulihan luka (Marwansyah & Sajidah, 2020). Pada kasus luka sayat, infeksi 

menjadi salah satu komplikasi yang sering terjadi sehingga harus diwaspadai. Infeksi ini 

dapat diakibatkan oleh mikroorganisme patogen, seperti Staphylococcus aureus, yang dapat 

masuk ke dalam jaringan yang mengalami kerusakan dan berkembang biak, menyebabkan 

infeksi pada luka tersebut (Rusdy et al., 2021). 

Salah satu cara untuk mengatasi infeksi dapat dari bahan alternatif yaitu dengan mencari 

senyawa aktif dari tumbuhan. Tumbuhan dapat memproduksi metabolit sekunder yang 

berpotensi menjadi zat aktif dengan sifat obat, termasuk sebagai antibakteri yang mampu 

menghambat atau membunuh bakteri. Dengan perawatan yang tepat, luka sayat dapat 

sembuh dengan baik, meskipun perhatian harus diberikan untuk menghindari komplikasi 

yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan alternatif yang berasal dari 

tumbuhan herbal diperlukan yaitu berasal dari getah tanaman jarak cina (Jatropha multifida 

L.). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan getah jarak cina memberikan 

hasil signifikan dalam mempercepat tahapan penyembuhan luka, yaitu setelah tikus 

diinduksi luka, terbukti luka sembuh dalam waktu sekitar 3 hingga maksimal 6 hari. 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol, proses penyembuhan terjadi antara hari ke-5 hingga ke-

8 (Rusdy et al., 2021).  

Studi lain juga menyatakan bahwa getah tanaman ini berpotensi digunakan sebagai 

terapi pada luka dan ulkus, serta menunjukkan aktivitas antibiotik terhadap bakteri gram 

negatif seperti Escherichia coli (Nurhayati et al., 2024). Selain itu, penelitian tambahan 

menunjukkan bahwa getah jarak cina juga memiliki efek antibiotik terhadap bakteri gram 

positif Staphylococcus aureus, yang umum menjadi penyebab infeksi kulit (Anggita et 

al., 2018). Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dilakukan pengujian terhadap formulasi 

hidrogel dari ekstrak getah jarak cina berbasis PVA/kitosan sebagai pembalut luka, untuk 

mengevaluasi efektivitasnya dalam mempercepat waktu penyembuhan luka pada model 

tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dari galur Sprague dawley sebagai alternatif 
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pengobatan luka insisi. 

 

METODE 

 

Rancangan Penelitian dan Penyiapan Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental pada model hewan yang dilakukan di 

dalam laboratorium Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa yaitu 

laboratorium biomedik dan hewan, serta laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Warmadewa. Penelitian ini berjalan selama tiga bulan, yaitu dari bulan Januari hingga Maret 

2025. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Federer, yang menunjukkan hasil total 

25 ekor tikus sebagai subjek penelitian. Tikus yang digunakan merupakan tikus putih 

(Rattus norvegicus) dengan jenis kelamin jantan dari galur Sprague Dawley berusia 2 hingga 

3 bulan dengan berat berkisar antara 160–200 gram. Sebelum percobaan dimulai, tikus 

menjalani masa aklimatisasi selama 7 hari dan diberi pakan standar yaitu AD2 sehari 

sebanyak satu kali. Pakan diberikan sebanyak 130–140 gram per kandang, serta diberikan air 

minum mineral secara ad libitum. Tikus dipelihara dalam ruangan dengan kondisi standar, 

yaitu suhu 23±2°C dan siklus terang-gelap selama 12 jam. Masing-masing tikus diberi tanda 

pengenal berupa kode khusus untuk membedakan tiap kelompok. 

Kelompok perlakuan terdiri dari 5 kelompok yang dilakukan pengulangan sebanyak 5 

kali. Kelompok perlakuan yaitu 3 konsentrasi ekstrak getah jarak cina, yaitu konsentrasi 1%, 

3%, 6%. Kelompok kontrol positif clyndamycin dan kontrol negatif NaCl 0,9%. Peralatan 

yang digunakan selama penelitian antara lain timer digital, jangka sorong, kamera, lembar 

observasi, timbangan analitik dengan merek dari AND GH-202, tabung reaksi, batang 

pengaduk, lumpang, spatula, kasa steril, alkohol swab, alat pencukur rambut tikus, sarung 

tangan steril, gunting, pisau bedah, pipet tetes, oven, waterbath, aluminium foil, serta stik 

pH universal. Sementara itu, bahan yang digunakan meliputi 50 gram getah tanaman jarak 

cina (Jatropha multifida L.), serbuk PVA, serbuk kitosan, etanol 95%, clyndamycin gel, dan 

larutan NaCl 0,9%. Penelitian ini berjalan berdasarkan izin etik dari Komite Etik Penelitian 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa dengan Nomor 

579/Unwar/FKIK/EC-KEPK/I/2025. 

 

Ekstraksi Simplisia 

Pengambilan getah jarak cina diperoleh dari tanaman berusia 6 tahun yang tumbuh di 

Desa Kebonagung, di Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. 

Penyadapan dilakukan pada tanaman berumur 5 tahun dengan menyayat batang sepanjang 

10 cm dan kedalaman 0,5 cm. Getah diambil dari bagian kulit batang pohon. Teknik 

penyadapan dilakukan dengan menggoreskan pisau pada kulit batang hingga mencapai 

lapisan kambium, dengan ketebalan sekitar 0,1 cm, sudut kemiringan sebesar 30°, dan jarak 

antar sayatan kulit batang sekitar 3 cm. Getah yang keluar ditampung dalam botol kering 

berwarna gelap. Target pengambilan getah adalah sebanyak 50 gram, kemudian 

ditambahkan 0,1 ml etanol 96% untuk mengurangi perubahan warna getah akibat oksidasi 

serta untuk menghambat pembentukan busa, yang disebabkan oleh kandungan saponin 

dalam getah jarak cina. Getah kemudian disimpan dalam lemari pendingin bersuhu 0°C dan 

ditutup rapat menggunakan aluminium foil guna menjaga kestabilan serta mencegah 

oksidasi (Febiati, 2016). Sampel getah segar ditimbang menggunakan timbangan analitik dan 

segera disimpan di dalam pendingin. Proses ekstraksi getah memakai metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% selama 3-5 hari dengan dua kali proses. Setelah itu, pelarut pada 

maserat diuapkan menggunakan rotary evaporator. 
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Pembuatan Plester Hydrogel 

Sebanyak 3 gram serbuk PVA dilarutkan dalam aquades dengan volume 100 ml. 

Larutan tersebut lalu dihomogenkan menggunakan pengaduk magnet pada suhu 120°C. 

Secara terpisah, larutan kitosan dibuat dengan melarutkan 3 gram kitosan dalam 100 ml asam 

asetat pada suhu 70°C. Setelah kedua larutan mencapai homogenitas, larutan kitosan 

kemudian dicampurkan ke dalam larutan PVA dengan rasio PVA : kitosan sebesar 3 : 1, dan 

diaduk hingga terjadi peningkatan viskositas campuran. Selanjutnya, ekstrak getah jarak cina 

ditambahkan ke dalam campuran tersebut sesuai dengan konsentrasi yang ditentukan, yaitu 

1%, 3%, dan 6%, kemudian diaduk kembali hingga membentuk campuran yang homogen 

menyerupai gel. Campuran gel tersebut kemudian dituangkan ke dalam cawan petri 

sebanyak 50 ml dan dikeringkan pada suhu 95°C selama 6 jam, lalu didiamkan pada suhu 

ruang. Seluruh bahan dicampur dan dipanaskan kembali pada suhu 95°C dalam waktu dua 

jam hingga formula hydrogel menjadi kental. Formula yang telah terbentuk kemudian 

dicetak menggunakan pelat kaca, disatukan dengan kain non-woven, dan bagian atasnya 

dilapisi dengan plastik film untuk menjaga sterilitas dan kelembaban dari hydrogel tersebut. 

 

Induksi luka 

Tikus dibius menggunakan ketamin dengan dosis 90 mg/kg berat badan melalui injeksi 

intraperitoneal, lalu diletakkan dalam posisi terlentang diatas meja bedah dengan kedua kaki 

dipegang agar tetap pada posisinya. Periksa kondisi tikus 1-2 menit dengan meggerakan 

salah satu kaki, jika tidak ada respon menandakan bius sudah mulai bekerja. Kemudian, area 

punggung bagian tengah dibersihkan terlebih dahulu dengan mencukur rambut bagian 

punggung, kemudian disterilkan menggunakan alkohol swab. Pada proses induksi luka, 

pisau bedah digoreskan pada kulit tikus sampai berbentuk garis memanjang dengan panjang 

2 cm dan kedalaman 1,5 cm pada area yang telah diberikan tanda hingga mencapai lapisan 

dermis. 

 

Uji Aktivitas Penyembuhan Luka 

Setiap kelompok perlakuan (P1, P2, P3) diberikan sediaan hidrogel pada area luka yang 

telah dibuat, dengan ketebalan aplikasi yang seragam, lalu ditutup menggunakan plester 

hydrogel. Sementara kelompok kontrol positif dioleskan salep antibiotik topikal dan 

kelompok kontrol negatif dibalur dengan NaCl 0,9% kemudian kedua kelompok kontrol 

dibalut dengan kasa steril. Sediaan diganti setiap dua hari sekali pada waktu yang sama 

hingga sembuhnya luka yang ditandai dengan tumbuhnya kembali rambut tikus. Mekanisme 

penyembuhan luka diamati dua kali dalam sehari pada waktu yang konsisten. Parameter 

yang digunakan pada aktivitas penyembuhan luka antara lain waktu yang dibutuhkan hingga 

luka menjadi kering, waktu terbentuknya keropeng, serta penyempitan diameter luka hingga 

hari ke-21. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis pada aplikasi Jamovi dan untuk analisis statistik menggunakan uji One 

Way ANOVA dan post hoc Tukey. Data akan disajikan dalam bentuk mean±SD. 

 

HASIL 

 

Hasil pengamatan makroskopik menunjukkan adanya perubahan tampilan luka pada 

tikus yang diamati mulai dari hari ke-7, hari ke-14, hingga hari ke-21 (Gambar 1, 2, dan 3). 

Perubahan tersebut menggambarkan proses penyembuhan luka yang meliputi pengeringan 

luka hingga terbentuknya keropeng secara jelas. Kelompok tikus yang diberikan perlakuan 

pada hari ke-7 telah menunjukkan tanda-tanda pengeringan luka dan mulai terbentuk 
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keropeng, sedangkan kelompok kontrol belum menunjukkan perubahan signifikan. 

Begitupun untuk diameter lukanya sudah mulai mengecil di hari ke-21 yang berbeda dengan 

kelompok kontrol. Berikut hasil makroskopis dari masing-masing kelompok yang setiap 

kelompok masing- masing diwakili diwakili salah satu ekor tikus. 
 

Gambar 1. Hasil hari ke-7 

 

Gambar 2. Hasil hari ke-14 

 

Gambar 3. Hasil hari ke-21 

Keterangan: 

A = Perlakuan hidrogel ekstrak getah jarak cina 1% berbasis PVA/Kitosan 

B = Perlakuan hidrogel ekstrak getah jarak cina 3% berbasis PVA/Kitosan 

C = Perlakuan hidrogel ekstrak getah jarak cina 6% berbasis PVA/Kitosan 

D = Kontrol positif dengan antibiotik topikal yaitu clyndamycin gel 

E = Kontrol negatif dengan Nacl 0,9% 

 

Hasil pengukuran berdasarkan parameter waktu kering luka (jam), terbentuknya 

keropeng (jam), dan diamter luka hari ke-21 (mm) tampak pada Tabel 1. Berdasarkan data 
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rata-rata dan standar deviasi, kelompok K(-) menunjukkan rerata waktu terbentuk keropeng 

yang paling lama yaitu 212,96 ± 3,72 jam, serta rerata diameter luka hari ke-21 yang paling 

besar yaitu 5,18 ± 0,24 mm. Urutan rerata dari terbesar ke terkecil untuk kedua parameter 

diikuti oleh kelompok K(+), P1, P2, dan P3. Sebaliknya, kelompok P3 memiliki rerata waktu 

terbentuk keropeng yang paling cepat, yaitu 86,02 ± 1,63 jam, serta rerata diameter luka hari 

ke-21 yang paling kecil, yaitu 0,84 ± 0,24 mm. 

Berikut perhitungan hasil pengukuran berdasarkan parameter waktu kering luka (jam), 

terbentuknya keropeng (jam), dan diamter luka hari ke-21 (mm) tampak pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Parameter Pemeriksaan 

Parameter Kelompok Mean±SD 

Waktu Kering Luka K(-) 46,32±1,48 

(jam) K(+) 30,220±0,66 

 P1 25,14±0,56 

 P2 20,28±0,59 

 P3 17,48±0,42 

Waktu Terbentuk K(-) 212,96±3,72 

Keropeng (jam) K(+) 151,14±1,61 

 P1 131,36±1,40 

 P2 96,10±1,63 

 P3 86,02±1,63 

Diameter Luka Hari K(-) 5,18±0,23 

ke-21 (mm) K(+) 3,64±0,24 

 P1 2,88±0,19 

 P2 1,64±0,24 

 P3 0,84±0,24 

Keterangan: 

K(-) = Kontrol negatif dengan Nacl 0,9% 

K(+) = Kontrol positif dengan antibiotik topikal yaitu clyndamycin 

P1 = Perlakuan hidrogel ekstrak getah jarak cina 1% berbasis PVA/Kitosan P2 = Perlakuan hidrogel ekstrak getah jarak cina 

3% berbasis PVA/Kitosan P3 = Perlakuan hidrogel ekstrak getah jarak cina 6% berbasis PVA/Kitosan 

 

Hasil pengujian normalitas dan homogenitas data menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen, sehingga analisis dilanjutkan dengan uji One-Way 

ANOVA. Hasil ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan setiap kelompok 

perlakuan pada ketiga parameter yang diukur (p < 0,001). Dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Tukey mengkonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara kelompok kontrol (K(-), K(+)) 

dengan kelompok perlakuan (P1, P2, P3) pada seluruh parameter, yaitu waktu pengeringan 

luka, waktu terbentuknya keropeng, serta penyempitan diameter luka pada hari ke-21 (p < 

0,001). 

Kelompok K(-) menunjukkan waktu penyembuhan yang paling lama dibandingkan 

kelompok lainnya (p < 0,001). Waktu kering luka pada K(-) berbeda signifikan dengan K(+) 

(16,10 jam), P1 (21,18 jam), P2 (26,04 jam), dan P3 (28,84 jam). Demikian pula pada 

parameter waktu pembentukan keropeng, K(-) menunjukkan waktu lebih lama dibanding 

K(+) (61,80 jam), P1 (81,60 jam), P2 (116,90 jam), dan P3 (126,90 jam). Rata-rata diameter 

luka hari ke-21 pada K(-) juga lebih besar dibandingkan K(+) (1,54 mm), P1 (2,30 mm), P2 

(3,54 mm), dan P3 (4,34 mm). Kelompok K(+) juga berbeda signifikan dengan P1, P2, dan 

P3 pada seluruh parameter (p < 0,001). Waktu pengeringan luka pada K(+) lebih lama 

dibandingkan P1 (5,08 jam), P2 (9,94 jam), dan P3 (12,74 jam). Waktu pembentukan 

keropeng juga lebih lama dibanding P1 (19,80 jam), P2 (55,00 jam), dan P3 (65,10 jam). 

Selain itu, diameter luka hari ke-21 pada K(+) lebih besar dibanding P1 (0,76 mm), P2 (2,00 
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mm), dan P3 (2,80 mm). 

Analisis antar kelompok perlakuan (P1, P2, P3) juga menunjukkan perbedaan signifikan 

(p < 0,001). Kelompok P1 memiliki waktu pengeringan luka lebih lama dibanding P2 (4,86 

jam) dan P3 (7,66 jam), dan P2 juga lebih lama dibanding P3 (2,80 jam). Waktu 

pembentukan keropeng pada P1 lebih lama dibanding P2 (35,30 jam) dan P3 (45,30 jam), 

sedangkan P2 lebih lama dibanding P3 (10,10 jam). Diameter luka pada hari ke-21 

menunjukkan hasil serupa, dengan P1 > P2 (1,24 mm) > P3 (0,80 mm). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kelompok perlakuan, khususnya P3, menunjukkan efektivitas 

tertinggi dalam mempercepat penyembuhan luka dibanding kelompok lain. Berikut 

perbandingan hasil disajikan dalam grafik histogram pada gambar 4. 

 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Histogram Hasil Uji Tukey Post-Hoc Test pada Waktu Kering Luka (Jam), Waktu 

Terbentuk Keropeng (Jam), dan Besarnya Diameter Luka Hari ke-21 (mm) 

Keterangan: 

□ = p < 0,001 vs K(-) 

○ = p < 0,001 vs K (+) 

 = p < 0,001 vs antar P1, P2, P3 



 Volume 9, Nomor 1, April 2025                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 2841 

PEMBAHASAN 

 

Mekanisme penyembuhan luka melalui empat fase utama, yaitu hemostasis, inflamasi, 

proliferasi, dan remodeling (Huang et al., 2022). Kecepatan proses ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor biologis, termasuk kadar faktor pertumbuhan, intensitas inflamasi, dan 

regenerasi epitel. Fase hemostasis berlangsung segera setelah terjadinya luka bertujuan 

untuk menghentikan pendarahan melalui vasokonstriksi dan agregasi trombosit untuk 

membentuk sumbatan (Shao et al., 2023). Selanjutnya, fase inflamasi terjadi infiltrasi sel 

imun seperti makrofag ke area luka untuk mengeliminasi debris serta patogen yang masuk. 

Fase ini kemudian diikuti oleh fase proliferasi, yaitu fibroblas menuju area luka dan mulai 

mensintesis kolagen-kolagen yang berguna dalam pembentukan jaringan baru (Sari et al., 

2024). Selama proses penyusutan luka, fibroblas melanjutkan produksi kolagen dan elastin, 

yang berperan dalam penguatan jaringan baru, penyempitan diameter luka, serta 

pembentukan keropeng (Shao et al., 2023). 

Ekstrak getah jarak cina yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin dapat 

mempercepat proses proliferasi (Destri et al., 2017). Efek kandungan saponin yaitu dalam 

stimulasi sintesis kolagen, yaitu protein struktural yang berperan dalam aktivasi jalur sinyal 

TGF-β melalui peningkatan ekspresi reseptornya (Cahyawati & Satriyasa, 2021). Hal ini 

memperkuat ikatan reseptor terhadap TGF-β, sehingga mendorong peningkatan aktivasi 

TGF- β. Aktivasi ini menyebabkan jumlah fibroblas meningkat dan bermigrasi menuju area 

luka. Setelah mencapai lokasi luka, fibroblas dipicu oleh TGF-β untuk proses proliferasi 

(Agistasari, 2019). Sementara itu, flavonoid berperan sebagai vasodilator yang 

memperlancar aliran darah ke jaringan yang mengalami kerusakan, sehingga suplai oksigen 

dan nutrisi meningkat. Selain itu, flavonoid juga menghambat aktivitas cAMP fosfodiesterase 

serta menekan faktor inflamasi seperti sitokin, interleukin 10 (IL-10), TNF-α, serta MIP-1α 

untuk mempercepat proses regenerasi jaringan dan penyembuhan (Sanjaya et al., 2023). 

Tanin berfungsi sebagai antiseptik alami terhadap bakteri yang berpotensi menginfeksi luka. 

Mekanismenya dengan membentuk kompleks bersama enzim atau substrat bakteri untuk 

merusak membran sel bakteri sehingga mencegah terjadinya infeksi (Suryani et al., 2023). 

Efek lainnya dapat menyebabkan vasokonstriksi pada pembuluh darah kapiler untuk 

mengurangi pendarahan dan eksudasi pada luka (Suyati, 2018). 

Kitosan berperan sebagai agen antimikroba yang mampu menurunkan potensi terjadinya 

infeksi, sementara PVA berfungsi untuk meningkatkan kestabilan mekanik hidrogel. 

(Chopra et al., 2022). Keropeng terbentuk sebagai hasil dari proses pengeringan eksudat 

luka dan pembentukan jaringan granulasi. Hidrogel membantu dalam proses ini dengan 

memberikan kelembapan yang diperlukan untuk mendorong migrasi sel dan pembentukan 

jaringan baru (Yuliani et al., 2022). Terjaganya kelempaban luka dapat mencegah 

pengeringan yang berlebihan dan menciptakan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan 

sel sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan. mencegah keropeng yang terlalu keras 

dan memungkinkan keropeng yang terbentuk lebih elastis dan mudah lepas saat jaringan 

baru terbentuk di bawahnya. 

Hidrogel ekstrak getah jarak cina dengan konsentrasi 6% yang berbasis PVA/kitosan 

terbukti lebih efektif dalam mempercepat mekanisme tersebut jika dibandingkan dengan 

clindamycin secara makroskopis setelah pengamatan selama 21 hari. Saat memberikan efek 

antibakteri, hidrogel ekstrak getah jarak cina secara bersamaan memberikan efek 

kelembaban yang dipertahankan di area luka, memfasilitasi proses autolisis dan 

menghilangkan jaringan yang rusak sehingga menjaga kadar air luka tetap kering, lembut 

dan lembab serta menghilangkan jaringan nekrotik (Sari et al., 2024). Pada penelitian 

sebelumnya, didapatkan konsentrasi 3% ekstrak getah jarak cina lebih efektif dalam 

penyembuhan luka dalam bentuk sediaan gel dibandingan salep Nitrofurazone 2% lebih 
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efektif dalam epitelisasi luka (Nurhayati et al., 2024). Hal ini dikarenakan antibiotik topikal 

berfungsi untuk mengurangi infeksi, tetapi tidak memberikan dukungan struktural dan 

kelembapan yang sama seperti hidrogel (Sari et al., 2024) Oleh karena itu., meskipun 

antibiotik topikal terbukti efektif dalam mengendalikan infeksi, efeknya dalam mempercepat 

penyembuhan luka masih terbatas jika dibandingkan dengan penggunaan hidrogel ekstrak 

getah jarak cina berbasis PVA/kitosan yang mampu mendukung proses penyembuhan luka 

secara makroskopis. Penggunaan hidrogel ini menunjukkan percepatan pengeringan luka 

dan pengecilan diameter luka. 

Meskipun demikian, efek hidrogel ini dapat mendukung penyembuhan dari fase 

inflamasi hingga remodeling melalui mekanisme regenerasi sel, deposisi kolagen, dan 

angiogenesis masih memerlukan pembuktian lebih lanjut melalui analisis histopatologis dan 

molekuler. Oleh karena itu, penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, khususnya 

dalam aspek evaluasi histopatologis pada pewarnaan dasar menggunakan Hematoksilin-

Eosin (H&E), belum disertai analisis lanjutan seperti pewarnaan Masson's Trichrome untuk 

menilai deposisi kolagen, atau Sirius Red untuk membedakan tipe kolagen yang terbentuk 

(Shao et al., 2023). Selain itu, belum dilakukan juga imunohistokimia (IHC) untuk 

mendeteksi ekspresi protein kunci yaitu TGF-β (Transforming Growth Factor Beta) dan 

VEGF (Vascular Endothelial Growth Factor) yang berperan penting dalam proses 

pembentukan jaringan fibrosa (fibrogenesis) dan pembentukan pembuluh darah baru 

(angiogenesis) (Zhang et al., 2022). Dalam aspek cakupan subjek penelitian, pengujian ini 

masih terbatas pada model hewan tikus, sehingga diperlukan generalisasi hasil terhadap 

spesies lain. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hidrogel berbasis PVA/kitosan dengan penambahan 

ekstrak getah jarak cina konsentrasi 6% memiliki efektivitas paling tinggi dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka insisi, melebihi kontrol positif (clindamycin). 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin cepat proses pengeringan luka, 

pembentukan keropeng, dan penyusutan diameter luka. Efektivitas ini berkaitan dengan 

kemampuan hidrogel dalam menjaga kelembapan lingkungan luka, memfasilitasi migrasi sel 

epitel, serta sifat antimikroba dari ekstrak getah jarak cina. Temuan ini tidak hanya 

memperkuat potensi kombinasi PVA/kitosan sebagai matriks hidrogel, tetapi juga membuka 

peluang pengembangan terapi topikal berbasis bahan alam yang lebih aman dan efektif. 

Penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan formulasi biomaterial penyembuh luka 

baru dan dapat menjadi rujukan untuk studi lebih lanjut pada model hewan lain atau uji 

klinis. 
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